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This study aims to analyze the role of lecturers in motivating students to 

excel in economics through a qualitative approach with phenomenological 

methods. Data were collected through semi-structured interviews and 

document analysis of one Kalimantan Islamic University Master Degree 

student selected by purposive sampling. The data analysis process uses 

thematic techniques to identify the meaning of participants' experiences, 

with validity testing through source triangulation. The results showed that 

the role of lecturers is very significant in shaping student learning 

motivation, both through emotional support, academic facilitation, and 

professional exemplary. This research shows that personal care and real 

inspiration from lecturers can build self-confidence and encourage 

students to actively develop academic and career potential more 

independently and sustainably 
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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran dosen dalam 

memotivasi mahasiswa agar berprestasi di bidang ekonomi melalui 

pendekatan kualitatif dengan metode fenomenologi. Data dikumpulkan 

melalui wawancara semi-terstruktur dan analisis dokumen terhadap satu 

mahasiswa Pascasarjana Universitas Islam Kalimantan yang dipilih 

secara purposive sampling. Proses analisis data menggunakan teknik 

tematik untuk mengidentifikasi makna dari pengalaman partisipan, 

dengan pengujian keabsahan melalui triangulasi sumber. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa peran dosen sangat signifikan dalam membentuk 

motivasi belajar mahasiswa, baik melalui dukungan emosional, fasilitasi 

akademik, maupun keteladanan profesional. Penelitian ini menunjukkan 

bahwa kepedulian personal dan inspirasi nyata dari dosen mampu 

membangun rasa percaya diri serta mendorong mahasiswa untuk aktif 

mengembangkan potensi akademik dan karier secara lebih mandiri dan 

berkelanjutan. 
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1. PENDAHULUAN 

Pendidikan tinggi di Indonesia saat ini menghadapi tantangan yang kompleks 

seiring dengan dinamika globalisasi, pesatnya perkembangan teknologi informasi, serta 

pergeseran paradigma industri menuju Revolusi Industri 4.0 dan Society 5.0. Dalam era 

tersebut, mahasiswa dituntut untuk menjadi lulusan yang cerdas secara akademik serta 

memiliki kemampuan beradaptasi secara fleksibel terhadap perubahan sosial dan 

ekonomi yang sangat cepat (Kusumawati, 2023). Di bidang ekonomi, kompleksitas ilmu 

yang diajarkan menuntut mahasiswa untuk memiliki kemampuan berpikir analitis, 

kritis, serta menguasai keterampilan dalam mengolah data dan menerapkan teori-teori 

ekonomi dalam kehidupan nyata. Oleh karena itu, perguruan tinggi harus menjadi 

ruang yang mampu mendorong mahasiswa mencapai prestasi maksimal dalam bentuk 

nilai akademik serta kompetensi yang sesuai dengan kebutuhan dunia kerja (Putri et al., 

2018). Namun, fenomena di berbagai perguruan tinggi menunjukkan adanya 

kesenjangan antara harapan institusional terhadap prestasi mahasiswa dan realitas 

capaian akademik yang dicapai oleh mahasiswa itu sendiri. Mahasiswa dapat 

mengalami stagnasi prestasi, motivasi belajar yang menurun, dan kurang memiliki daya 

saing, terutama dalam bidang ekonomi yang membutuhkan penguasaan multidimensi 

(A. C. P. Harahap et al., 2020). Hal ini mengindikasikan bahwa keberhasilan pendidikan 

dapat diukur dari kualitas kurikulum dan fasilitas pembelajaran, serta dari kualitas 

hubungan interpersonal dalam proses pendidikan, khususnya antara dosen dan 

mahasiswa. 

 Dalam konteks prestasi di bidang ekonomi, ukuran keberhasilan mahasiswa 

telah bergeser dari sekadar memperoleh nilai akademik tinggi atau IPK, menjadi lebih 

luas dan menyentuh aspek-aspek seperti keterlibatan aktif dalam kegiatan penelitian, 

partisipasi dalam kompetisi ilmiah, pengalaman magang, serta kontribusi pada proyek 

sosial dan ekonomi berbasis komunitas (Chrisna & Khairani, 2019). Dalam kenyataan 

empiris, variasi capaian tersebut sering kali tidak sejalan dengan potensi akademik 

mahasiswa itu sendiri. Terdapat mahasiswa yang secara intelektual tergolong mampu, 

namun kurang termotivasi untuk berprestasi secara optimal. Oleh karena itu, peran 

dosen menjadi penting dan signifikan sebagai faktor eksternal yang dapat 

mengarahkan, membimbing, dan memotivasi mahasiswa. Peran dosen dituntut untuk 

menjadi fasilitator yang mampu membangun lingkungan belajar yang dialogis, responsif 
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terhadap kebutuhan mahasiswa, serta mampu memberi inspirasi melalui pendekatan 

humanis dan empatik (Rabiah, 2019). Dalam beberapa kasus, dosen yang mampu 

menjalin relasi personal yang positif, memahami konteks kehidupan mahasiswa, dan 

memberikan dukungan moral serta intelektual, mampu menciptakan atmosfer belajar 

yang mendorong mahasiswa untuk mencapai prestasi terbaiknya. Namun demikian, 

terdapat sedikit dosen mampu menjalankan peran ini secara efektif, baik karena 

keterbatasan waktu, kurangnya pelatihan pedagogik, serta belum adanya kesadaran 

mendalam akan pentingnya aspek motivasional dalam pembelajaran. 

 Peran dosen di perguruan tinggi secara esensial mencakup tanggung jawab 

administratif dan pengajaran akademik serta sebagai figur sentral dalam proses 

pembentukan karakter dan motivasi mahasiswa. Dalam pendekatan pedagogi modern 

khususnya konstruktivisme sosial, dosen dipandang sebagai fasilitator aktif yang 

mengarahkan mahasiswa untuk menjadi subjek pembelajaran, bukan objek pasif 

penerima informasi (Muhibbin, 2021). Interaksi antara dosen dan mahasiswa yang 

sehat dan saling mendukung terbukti dapat meningkatkan rasa percaya diri mahasiswa, 

mendorong mereka untuk berpikir mandiri, serta menumbuhkan komitmen terhadap 

proses belajar (Herlina, 2020). Dalam bidang ekonomi, kehadiran dosen yang mampu 

menjadi mentor dan pembimbing sangat krusial. Dalam memahami teori-teori ekonomi 

klasik maupun kontemporer, mahasiswa akan lebih terbantu apabila dosen mampu 

mengaitkan materi tersebut dengan fenomena ekonomi yang aktual dan relevan dalam 

kehidupan sehari-hari.  

Dengan pendekatan tersebut, mahasiswa menghafal teori serta mampu 

menginternalisasi konsep dan menggunakannya secara aplikatif. Peran motivasional 

dosen juga mencakup pemberian penguatan positif, seperti apresiasi terhadap 

pencapaian mahasiswa, pemberian tantangan akademik yang mendorong berpikir 

kreatif, serta dukungan dalam proses eksplorasi minat dan bakat individu (Rifani & 

Pohan, 2019). Namun, dosen yang hanya hadir dalam kelas secara formalistik dan 

mengabaikan aspek emosional serta motivasional mahasiswa justru menciptakan 

atmosfer belajar yang pasif dan kurang produktif. Dalam hal ini, perlu adanya 

penguatan kapasitas dosen dalam membangun relasi edukatif yang sehat, baik melalui 

pelatihan pedagogi, pengembangan keterampilan komunikasi interpersonal, maupun 

dukungan institusional dalam pembentukan budaya akademik yang suportif.  
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 Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis peran dosen dapat memotivasi mahasiswa untuk berprestasi, dengan 

fokus pada pendidikan ekonomi. Dengan pendekatan tersebut, hasil penelitian ini 

diharapkan mampu memberikan kontribusi terhadap pengembangan praktik 

pengajaran yang lebih berorientasi pada peningkatan motivasi dan prestasi mahasiswa, 

serta memberikan dasar bagi pengembangan kebijakan akademik yang lebih inklusif 

dan responsif terhadap kebutuhan mahasiswa. Penelitian ini juga diharapkan dapat 

menjadi referensi bagi dosen dalam mengevaluasi dan mengembangkan metode 

pembelajaran serta pendekatan bimbingan yang sesuai dengan karakteristik mahasiswa 

ekonomi masa kini yang dinamis dan multikultural sehingga penelitian ini dapat 

relevan dalam tataran teoritik serta memiliki implikasi praktis yang luas bagi 

pengembangan kualitas pendidikan tinggi di Indonesia, khususnya dalam menghadapi 

tantangan globalisasi dan tuntutan kompetensi abad ke-21 yang menekankan pada 

penguasaan ilmu pengetahuan, keterampilan berpikir kritis, dan pengembangan 

karakter secara utuh. 

2. METODE PENELITIAN 

ini Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif sejalan dengan Creswell et 

al. (2007) yang menyatakan bahwa pendekatan ini bertujuan untuk memahami 

fenomena sosial secara mendalam dan menyeluruh. Pendekatan dalam penelitian ini 

adalah pendekatan fenomenologi. Penelitian psikologis fenomenologis bertujuan untuk 

mengklarifikasi situasi yang dialami dalam kehidupan seseorang sehari-hari (N. 

Harahap, 2020). Penelitian fenomenologi memiliki fokus pada gambaran permasalahan 

pada suatu kasus, baik itu peristiwa, individu, kelompok budaya, ataupun potret 

kehidupan. Fenomenologi memberikan penekanan terhadap nilai penting penggalian 

makna pengalaman dari perspektif partisipan, sehingga dapat relevan untuk 

mengungkap persepsi mahasiswa terhadap pengaruh dosen dalam membangun 

motivasi belajar mahasiswa. 

 Partisipan dalam penelitian ini terdiri atas mahasiswa Pascasarjana Universitas 

Islam Kalimantan. Peneliti telah menetapkan beberapa kriteria inklusi, yakni: (1) 

mahasiswa aktif di Pascasarjana Universitas Islam Kalimantan, (2) memiliki 

pengalaman akademik yang dipengaruhi oleh motivasi dari dosen, baik secara langsung 

maupun tidak langsung, dan (3) bersedia menjadi partisipan penelitian. Partisipan 
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dipilih melalui pendekatan purposive sampling, dengan mengandalkan penyebaran 

angket daring menggunakan Google Form sebagai instrumen awal untuk seleksi. 

Peneliti kemudian memilih satu informan kunci berdasarkan kesesuaian dengan 

kriteria tersebut, yakni satu (1) mahasiswa pascasarjana yang pernah mendapatkan 

dorongan belajar dari dosennya dalam menghadapi tantangan akademik serta 

merasakan peningkatan prestasi setelah mendapatkan motivasi personal dari dosen. 

 Teknik pengumpulan data dilakukan dengan wawancara dan analisis dokumen. 

Wawancara dilakukan dengan mencari informasi terkait gambaran peran dosen dalam 

meningkatkan motivasi mahasiswa untuk berprestasi di bidang ekonomi. Wawancara 

dilakukan secara semi-terstruktur, yang dapat membantu partisipan untuk menjawab 

dengan fleksibel serta membantu peneliti untuk menggali informasi lanjutan sesuai 

respons yang diberikan. Analisis dokumen tersebut digunakan sebagai indikator 

objektif sebagai perbandingan dan dasar analisis deskriptif terhadap gambaran peran 

dosen dalam meningkatkan motivasi mahasiswa untuk berprestasi di bidang ekonomi. 

Pengumpulan data tersebut dilakukan secara sistematis untuk memastikan bahwa 

semua aspek yang relevan dengan penelitian tercakup dengan baik, sehingga 

memberikan gambaran yang lebih lengkap tentang efektivitas metode yang digunakan. 

 Pendekatan analisis data yang diterapkan dalam penelitian ini adalah teknik 

analisis tema. Menurut Braun dan Clarke (2006), metode analisis tematik digunakan 

dalam penelitian kualitatif untuk menganalisis pola data dengan pengorganisasian yang 

teliti. Analisis tematik dapat memberikan gambaran yang rinci mengenai makna yang 

tersirat dalam sebuah data sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan. Prosedur 

analisis meliputi beberapa tahapan, yakni: (1) Transkripsi data wawancara secara 

verbatim, (2) Membaca dan memahami keseluruhan data secara berulang untuk 

menangkap makna yang terkandung, (3) Memberi kode pada data yang relevan dengan 

fokus penelitian, (4) Mengelompokkan kode-kode menjadi tema-tema utama yang 

berkaitan dengan peran dosen dalam memotivasi mahasiswa, (5) Menyusun narasi 

deskriptif berdasarkan tema-tema yang ditemukan, dan (6) Menyimpulkan makna-

makna yang muncul dari pengalaman mahasiswa secara interpretatif. 

 Sugiyono (2022) menyatakan bahwa triangulasi sumber adalah metode untuk 

memverifikasi keabsahan data dengan membandingkan data dari berbagai teknik. 

Berdasarkan penjelasan tersebut, data yang digunakan untuk melakukan uji triangulasi 

dalam penelitian ini berasal dari hasil wawancara dan dokumen yang memuat catatan 
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percakapan subjek. Terdapat beberapa kriteria triangulasi yang digunakan pada 

penelitian ini, antara lain: (1) Kredibilitas (credibility), dengan melakukan pengecekan 

ulang kepada partisipan mengenai keakuratan transkrip dan interpretasi temuan, (2) 

Transferabilitas (transferability), dengan memberikan deskripsi kontekstual yang jelas 

agar pembaca dapat memahami relevansi hasil dengan konteks lain, (3) Dependabilitas 

(dependability), dengan menyusun log audit yang mencatat semua proses dan 

keputusan selama penelitian, serta (4) Konfirmabilitas (confirmability), dengan 

menyajikan data asli (kutipan langsung) untuk mendukung interpretasi yang disusun 

oleh peneliti.  

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

 Penelitian ini menemukan dua tema utama yang sesuai dengan topik penelitian 

ini, yaitu peran dosen dalam memotivasi mahasiswa untuk berprestasi di bidang 

ekonomi serta dampak motivasi dari dosen terhadap prestasi mahasiswa di bidang 

ekonomi. 

Peran Dosen dalam Memotivasi Mahasiswa untuk Berprestasi di Bidang Ekonomi 

 Berdasarkan hasil wawancara, Subjek menyampaikan bahwa dosen memiliki 

kepekaan terhadap kondisi emosional mahasiswa. Salah satu pengalaman yang 

disampaikan adalah saat subjek mengalami tekanan pribadi, dosen memberikan 

perhatian melalui komunikasi pribadi hingga menawarkan waktu untuk berbicara 

setelah kelas. Hal ini menunjukkan bahwa dosen berperan sebagai pendamping 

emosional yang mampu menciptakan rasa diterima dan dihargai. Dalam konteks 

fenomenologi, pengalaman subjektif ini memperkuat makna bahwa dukungan 

emosional dari dosen memberikan rasa nyaman dan aman bagi mahasiswa. Hal 

tersebut dibuktikan dengan hasil wawancara dan kuesioner sebagai berikut: 

“Hmm... kalau secara emosional ya, beberapa dosen tuh bisa dibilang cukup 

perhatian. Misalnya pas saya kelihatan murung atau males masuk kelas, ada satu dosen 

yang langsung tanya kondisi saya lewat WA. Kayak, beliau sadar banget perubahan 

sikap mahasiswanya“ (Wawancara Subjek) Berdasarkan hasil wawancara, Subjek 

menekankan pentingnya dukungan akademik dari dosen, terutama saat menghadapi 

kesulitan dalam menyelesaikan tugas atau skripsi. Pernyataan dosen seperti "Jangan 

kejar sempurna, kejar selesai dulu" memberikan motivasi yang praktis dan realistis. Hal 
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ini menunjukkan bahwa dosen menuntut hasil serta memahami proses belajar 

mahasiswa. Dukungan ini terbukti membantu mahasiswa untuk tidak menyerah dalam 

situasi akademik yang menekan. Hal tersebut dibuktikan dengan hasil wawancara dan 

kuesioner sebagai berikut: 

“Kalau akademik, mereka cukup mendampingi, sih. Terutama dosen pembimbing 

skripsi saya, beliau suka ngasih masukan tapi juga memotivasi. Kayak waktu saya stuck 

di bab dua, beliau bilang, Jangan kejar sempurna, kejar selesai dulu. Itu ngena banget“ 

(Wawancara Subjek) 

 Berdasarkan hasil wawancara, Dosen yang memiliki pengalaman profesional di 

bidang ekonomi memberikan inspirasi besar bagi subjek. Pengalaman kerja yang 

dibagikan dalam kelas menjadi sumber motivasi nyata, membangun antusiasme dan 

aspirasi profesional mahasiswa. Hal ini menunjukkan bahwa dosen mentransfer 

pengetahuan serta membentuk orientasi dan cita-cita karier mahasiswa di bidang 

ekonomi. Hal tersebut dibuktikan dengan hasil wawancara dan kuesioner sebagai 

berikut: 

“Ada banget! Salah satu dosen saya tuh dulunya kerja di sektor keuangan, terus 

cerita pengalamannya sambil ngajar. Saya jadi makin termotivasi buat aktif di kelas, 

bahkan ikut lomba debat ekonomi karena beliau sering dorong kami buat keluar zona 

nyaman“ (Wawancara Subjek) 

Dampak Motivasi dari Dosen terhadap Prestasi Mahasiswa di Bidang Ekonomi 

 Berdasarkan hasil wawanara, Motivasi dari dosen berdampak langsung terhadap 

peningkatan Indeks Prestasi Komulatif (IPK) subjek. Hal ini menunjukkan bahwa 

motivasi yang diberikan dosen mampu mengubah sikap belajar mahasiswa menjadi 

lebih serius dan terarah. Dalam pendekatan fenomenologi, pengalaman ini 

memperlihatkan transformasi internal yang dialami mahasiswa sebagai hasil dari 

interaksi bermakna dengan dosen. Hal tersebut dibuktikan dengan hasil wawancara 

dan kuesioner sebagai berikut: 

“Jujur, sangat ngaruh. Saya dulu mahasiswa yang biasa aja, tapi setelah didorong 

terus sama dosen, IPK saya naik dari 3,1 ke 3,5 dalam dua semester“(Wawancara 

Subjek) Berdasarkan hasil wawancara, Peran dosen pembina organisasi mahasiswa 

juga mendorong partisipasi aktif dalam kegiatan non-akademik seperti seminar dan 

lomba esai. Dampaknya, subjek berhasil meraih juara dalam kompetisi tingkat nasional. 

Hal ini menunjukkan bahwa motivasi dosen mampu mendorong mahasiswa untuk 
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keluar dari zona nyaman dan mengembangkan potensi di luar ruang kelas. Hal tersebut 

dibuktikan dengan hasil wawancara dan kuesioner sebagai berikut:  

“Ada. Dosen pembina Himpunan Mahasiswa tuh sering banget ngajak kami ikut 

seminar atau lomba esai. Dari situ saya mulai aktif ikut, bahkan pernah juara 3 lomba 

nasional soal ekonomi digital“ (Wawancara Subjek) 

 Berdasarkan hasil wawancara, Subjek menyampaikan adanya peningkatan minat 

belajar melalui kebiasaan membaca jurnal, menulis paper, dan diskusi akademik. Hal ini 

mencerminkan bahwa motivasi dari dosen berperan dalam menciptakan mahasiswa 

yang aktif mencari pengetahuan secara mandiri, mengandalkan pembelajaran formal. 

Hal tersebut dibuktikan dengan hasil wawancara dan kuesioner sebagai berikut: 

“Iya, saya jadi lebih rajin baca jurnal, diskusi, nulis paper. Bahkan sekarang lagi 

magang di perusahaan konsultan ekonomi, karena dari dulu dosen-dosen sering bilang, 

Magang itu investasi pengalaman.“ (Wawancara Subjek) 

 Berdasarkan hasil wawancara, Subjek yang awalnya ragu menjadi lebih percaya 

diri dan aktif secara akademik dan sosial. Saat ini, subjek bahkan sudah terlibat dalam 

program magang di sektor ekonomi. Hal ini menunjukkan bahwa motivasi dari dosen 

berperan dalam capaian akademik serta membentuk kesiapan dan keberanian dalam 

merancang masa depan karier. Hal tersebut dibuktikan dengan hasil wawancara dan 

kuesioner sebagai berikut: 

“Banget. Dulu saya ragu bisa bersaing, sekarang malah jadi salah satu yang aktif. 

Saya merasa peran dosen tuh bukan cuma ngajar, tapi juga membentuk karakter 

mahasiswa“ (Wawancara Subjek) 

Pembahasan 

 Hasil wawancara menunjukkan bahwa dukungan emosional dari dosen menjadi 

salah satu pilar penting dalam membangun motivasi mahasiswa. Dalam pengalaman 

responden, dosen menunjukkan kepedulian personal terhadap mahasiswa, terutama 

saat mahasiswa mengalami kesulitan pribadi atau tekanan akademik. Ketika mahasiswa 

merasa tidak percaya diri atau mengalami tekanan psikologis, dosen memberikan 

motivasi verbal serta membuka ruang komunikasi interpersonal yang empatik 

(Batubara et al., 2022). Dosen menjadi sosok yang mengajar, serta mendampingi dan 

memahami kondisi emosional mahasiswa. Hal ini memberikan rasa aman dan 

kenyamanan psikologis yang menjadi fondasi penting dalam membangun motivasi 

belajar. Dalam konteks pendekatan fenomenologi, pengalaman ini menggambarkan 



AT-TAKLIM : Jurnal Pendidikan Multidisiplin 

9 
https://journal.hasbaedukasi.co.id/index.php/at-taklim 

 Volume 2 Nomor 6 Tahun 2025 

 

makna intersubjektif yang terbentuk antara mahasiswa dan dosen. Dukungan 

emosional menjadi bentuk relasi autentik yang dirasakan mahasiswa sebagai sesuatu 

yang memengaruhi semangat dan keberlanjutan proses akademik (Satwika et al., 2021). 

Mahasiswa yang merasa diperhatikan secara emosional oleh dosen lebih cenderung 

untuk bertahan, berkembang, dan memiliki keyakinan dalam menjalani proses belajar. 

Dengan demikian, dukungan emosional dosen memiliki dampak signifikan terhadap 

kesiapan mental mahasiswa dalam menghadapi tantangan akademik maupun non-

akademik. 

 Dukungan akademik yang diberikan dosen berupa bimbingan belajar, klarifikasi 

materi, serta motivasi dalam menyelesaikan tugas-tugas kuliah menjadi bentuk lain dari 

kontribusi dosen dalam membangun motivasi mahasiswa (Marbun et al., 2023). 

Responden menjelaskan bahwa bimbingan dari dosen membantu mereka keluar dari 

kebuntuan intelektual, khususnya saat mengerjakan tugas akhir atau menghadapi 

beban studi yang berat. Ucapan dosen seperti "kejar selesai dulu, bukan sempurna" 

menjadi motivasi pragmatis yang menenangkan dan mendorong mahasiswa untuk tetap 

produktif. Hal ini menunjukkan bahwa peran dosen dalam transfer ilmu, serta dalam 

mengelola strategi belajar mahasiswa agar tetap efektif dan efisien. Fenomena ini 

menekankan nilai penting relasi pedagogis antara dosen dan mahasiswa dalam proses 

akademik. Dosen berperan sebagai fasilitator yang memberikan materi, serta 

mendampingi mahasiswa dalam proses belajar yang menantang (Husna et al., 2022). 

Dalam pendekatan fenomenologi, pengalaman ini dimaknai mahasiswa sebagai bentuk 

kepedulian akademik yang memperkuat rasa percaya diri dan rasa mampu (self-

efficacy). Oleh karena itu, dukungan akademik dari dosen berkontribusi terhadap hasil 

belajar, serta terhadap pembentukan sikap positif mahasiswa terhadap studi mereka. 

Dukungan akademik yang diberikan dosen berupa bimbingan belajar, klarifikasi 

materi, serta motivasi dalam menyelesaikan tugas-tugas kuliah menjadi salah satu dari 

kontribusi dosen dalam membangun motivasi mahasiswa (Sahertian et al., 2024). 

Responden menjelaskan bahwa bimbingan dari dosen membantu mereka keluar dari 

kebuntuan intelektual, khususnya saat mengerjakan tugas akhir atau menghadapi 

beban studi yang berat. Ucapan dosen seperti "kejar selesai dulu, bukan sempurna" 

menjadi motivasi pragmatis yang menenangkan dan mendorong mahasiswa untuk tetap 

produktif. Hal ini menunjukkan bahwa peran dosen dalam transfer ilmu, serta dalam 

mengelola strategi belajar mahasiswa agar tetap efektif dan efisien (Arifudin et al., 
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2020). Fenomena ini menekankan pentingnya relasi pedagogis antara dosen dan 

mahasiswa dalam proses akademik. Dosen berperan sebagai fasilitator yang 

memberikan materi, serta mendampingi mahasiswa dalam proses belajar yang 

menantang. Dalam pendekatan fenomenologi, pengalaman ini dimaknai mahasiswa 

sebagai bentuk kepedulian akademik yang memperkuat rasa percaya diri dan efikasi 

diri (Khotimatussannah et al., 2021). Oleh karena itu, dukungan akademik dari dosen 

berkontribusi terhadap hasil belajar, serta terhadap pembentukan sikap positif 

mahasiswa terhadap studi mereka. 

 Selain dukungan emosional dan akademik, mahasiswa juga merasakan bahwa 

pengalaman hidup dan profesional dosen memberikan inspirasi tersendiri. Dosen yang 

aktif di bidang ekonomi dan berbagi kisah perjuangannya menjadi motivasi nyata bagi 

mahasiswa (Pratitis et al., 2021). Responden menyampaikan bahwa kisah dosen 

mengenai masa studi dan tantangan kariernya membuat mahasiswa lebih bersemangat 

dan memiliki gambaran nyata mengenai dunia kerja. Keteladanan dosen dalam 

bersikap, bekerja, dan menjalani profesi memperlihatkan nilai-nilai yang ingin ditiru 

mahasiswa. Dalam kerangka fenomenologi, pengalaman ini menunjukkan bahwa 

keteladanan dosen berfungsi sebagai sumber makna dan referensi hidup bagi 

mahasiswa. Mahasiswa menyerap materi kuliah, serta nilai-nilai kehidupan yang 

tercermin dari sosok dosen. Keteladanan dosen membentuk identifikasi positif dan rasa 

kagum yang mendorong mahasiswa untuk meneladani keberhasilan akademik dan 

profesional yang telah dicapai oleh dosen (Sadewa & Damayanti, 2023). Hal ini menjadi 

motivasi intrinsik bagi mahasiswa untuk mengembangkan diri dan berprestasi. 

 Motivasi yang diberikan oleh dosen terbukti memberikan dampak terhadap 

pencapaian akademik mahasiswa (Lase, 2021). Responden mengaku mengalami 

peningkatan IPK setelah mendapatkan motivasi dan bimbingan intensif dari dosen. 

Peningkatan ini menunjukkan bahwa peran dosen dalam memotivasi mahasiswa tidak 

bersifat abstrak, melainkan berdampak nyata terhadap hasil belajar. Dalam prosesnya, 

dosen memberikan arahan, masukan, dan dorongan yang menjadikan mahasiswa lebih 

fokus dan bertanggung jawab terhadap pencapaian akademik. Hal ini menunjukkan 

bahwa relasi dosen-mahasiswa yang bersifat mendukung mampu meningkatkan 

kualitas akademik mahasiswa (Syaifuddin & Fitrayati, 2021). Dalam konteks 

fenomenologi, mahasiswa mengalami perubahan persepsi terhadap diri dan studi 

mereka setelah mendapat dorongan dari dosen. Mahasiswa mulai memaknai proses 
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belajar sebagai tantangan yang dapat dihadapi, bukan beban yang menakutkan. Hal ini 

menunjukkan bahwa motivasi dari dosen dapat menjadi pemicu perubahan positif 

dalam performa akademik mahasiswa. Motivasi yang diberikan oleh dosen terbukti 

memberikan dampak terhadap pencapaian akademik mahasiswa (Diyah & Indriyani, 

2024). Responden mengaku mengalami peningkatan IPK setelah mendapatkan motivasi 

dan bimbingan intensif dari dosen. Peningkatan ini menunjukkan bahwa peran dosen 

dalam memotivasi mahasiswa tidak bersifat abstrak, melainkan berdampak nyata 

terhadap hasil belajar. Dosen memberikan arahan, masukan, dan dorongan yang 

menjadikan mahasiswa lebih fokus dan bertanggung jawab terhadap pencapaian 

akademik (Chrisna & Khairani, 2019). Hal ini menunjukkan bahwa relasi dosen-

mahasiswa yang bersifat mendukung mampu meningkatkan kualitas akademik 

mahasiswa. Dalam konteks fenomenologi, mahasiswa mengalami perubahan persepsi 

terhadap diri dan studi mereka setelah mendapat dorongan dari dosen. Mahasiswa 

mulai memaknai proses belajar sebagai tantangan yang dapat dihadapi, bukan beban 

yang menakutkan. Hal ini menunjukkan bahwa motivasi dari dosen dapat menjadi 

pemicu perubahan positif dalam performa akademik mahasiswa. 

Selain pencapaian akademik, peran dosen juga berdampak pada pengembangan 

prestasi non-akademik mahasiswa (Sukino et al., 2021). Responden yang aktif dalam 

organisasi kampus dan lomba-lomba esai menyatakan bahwa dorongan dan dukungan 

dosen menjadi faktor kunci dalam keikutsertaan mereka. Dosen memberikan izin dan 

rekomendasi, serta mendorong mahasiswa untuk percaya diri dan mencoba hal baru. 

Beberapa mahasiswa berhasil memperoleh prestasi tingkat nasional berkat dorongan 

tersebut. Dalam pendekatan fenomenologi, pengalaman ini menunjukkan bahwa 

motivasi dosen memperluas ruang eksplorasi diri mahasiswa. Mahasiswa mengejar IPK, 

serta mengembangkan kompetensi sosial, kepemimpinan, dan keberanian tampil di 

publik. Peran dosen sebagai pembimbing kegiatan ekstrakurikuler memberikan 

pengaruh besar dalam membentuk karakter dan pencapaian non-akademik mahasiswa 

(Suripah et al., 2022).  

Responden mengalami peningkatan minat dan semangat belajar setelah 

mendapatkan arahan dan motivasi dari dosen. Hal ini tercermin dalam kebiasaan 

membaca jurnal, menulis makalah secara mandiri, serta aktif dalam diskusi kelas. 

Motivasi dari dosen menjadikan mahasiswa lebih antusias dalam menggali materi dan 

menyambungkannya dengan isu-isu ekonomi actual (Arifudin et al., 2020). Semangat 
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belajar ini bersumber dari rasa ingin tahu yang dibangun melalui interaksi aktif dengan 

dosen. Fenomena ini menunjukkan bahwa motivasi dosen berperan dalam menciptakan 

suasana belajar yang dinamis dan mendorong otonomi belajar mahasiswa. Dalam 

kerangka fenomenologi, mahasiswa memaknai proses belajar sebagai perjalanan 

personal yang menyenangkan dan bermakna (Batubara et al., 2022). Hal ini 

menunjukkan bahwa motivasi dari dosen dapat mendorong munculnya minat intrinsik 

yang berkelanjutan. 

Motivasi dari dosen juga memberikan pengaruh signifikan terhadap kepercayaan 

diri mahasiswa. Responden menyampaikan bahwa awalnya merasa ragu dan tidak 

yakin terhadap kompetensinya. Namun, setelah mendapatkan umpan balik positif dari 

dosen, mahasiswa menjadi lebih percaya diri, aktif dalam diskusi, serta berani 

mengambil kesempatan magang. Proses ini menunjukkan bahwa kepercayaan diri 

mahasiswa tumbuh melalui validasi yang diberikan dosen (Destia et al., 2022). Selain 

itu, motivasi dari dosen turut membentuk arah karier mahasiswa. Dengan berbagi 

pengalaman profesional dan peluang di bidang ekonomi, dosen membantu mahasiswa 

dalam mengenali potensi dan merancang masa depan (Anita & Idaman, 2022). Dalam 

konteks fenomenologi, pengalaman ini menjadi titik balik bagi mahasiswa dalam 

memahami jati diri dan aspirasi karier mereka. Oleh karena itu, motivasi dari dosen 

berdampak akademik, serta bersifat transformatif dalam membentuk arah hidup 

mahasiswa. 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dengan pendekatan fenomenologi, 

dapat disimpulkan bahwa peran dosen memiliki pengaruh signifikan dalam memotivasi 

mahasiswa untuk berprestasi, baik dalam aspek akademik maupun non-akademik di 

bidang ekonomi. Penelitian ini menemukan bahwa peran dosen terbagi ke dalam 

beberapa bentuk utama, yaitu dukungan emosional, dukungan akademik, serta 

keteladanan profesional, yang kesemuanya membentuk hubungan interpersonal yang 

bermakna antara dosen dan mahasiswa. Pertama, dosen berperan sebagai pendamping 

emosional yang peka terhadap kondisi psikologis mahasiswa. Kepedulian yang 

ditunjukkan melalui komunikasi personal dan empati terbukti menciptakan rasa aman 

dan diterima, yang menjadi fondasi penting dalam membangun motivasi belajar. Kedua, 

dosen juga berperan sebagai fasilitator akademik yang mendampingi proses belajar 
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mahasiswa secara aktif. Bimbingan akademik yang diberikan, baik dalam bentuk 

nasihat praktis maupun strategi belajar, terbukti membantu mahasiswa keluar dari 

kebuntuan intelektual serta meningkatkan rasa percaya diri dalam menghadapi 

tantangan akademik, termasuk dalam penyusunan skripsi dan tugas-tugas lainnya. 

Ketiga, keteladanan dosen yang memiliki pengalaman profesional di bidang ekonomi 

memberikan inspirasi nyata dan menumbuhkan aspirasi karier mahasiswa. Pengalaman 

dosen yang dibagikan di kelas, serta dorongan untuk terlibat dalam kegiatan eksternal 

seperti lomba dan magang, memperluas wawasan mahasiswa sekaligus mendorong 

mereka untuk lebih aktif dan mandiri dalam pengembangan diri.  
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